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Abstract

Academic load and time management are factors that can contribute to student burnout. In this
study, it was found that students of SMKN 6 Malang who experienced burnout were in high
category is 19 percent, and those who were experiencing burnout in medium category is 62
percent, while in the low category by 19 percent. The purpose of this research was to determine the
contribution of academic load and time management in students' academic burnout at SMKN 6
Malang. This study uses a correlational design with a subject of 310 students of SMKN 6 Malang.
Data collected with the academic load inventory instrument, time management inventory
instrument and academic burnout inventory instrument. Data was analyze with simple linear
regression tests using the IBM SPSS Statistic 16 For Windows application. The results showed, the
significance value of academic load against academik burnout was 0.00 which means there was a
contribution between academic load on academic burnout, the significance value of the time
management against academic burnot was 0.135, which means there was no contribution between
time management and academic burnout.

Keywords: academic load; time management; burnout academic.

Abstrak

Beban akademik dan manajemen waktu merupakan faktor yang dapat mengakibatkan timbulnya
kejenuhan pada peserta didik. Dalam penelitian ini diketahui peserta didik SMKN 6 Malang yang
mengalami kejenuhan dengan kategori tinggi sebesar 19 persen, dan yang mengalami kejenuhan
dengan kategori sedang sebesar 62 persen, sedangkan dengan kategori rendah sebesar 19 persen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi beban akademik dan manajemen waktu
terhadap kejenuhan akademik peserta didik SMKN 6 Malang. Penelitian ini menggunakan desain
korelasional dengan subjek sebanyak 310 peserta didik SMKN 6 Malang. Pengumpulan data
menggunakan instrumen inventori beban akademik, instrumen inventori manajemen waktu dan
instrumen inventori kejenuhan akademik. Data dianalisis dengan uji regresi linier sederhana
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 16 For Windows. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai signifikansi beban akademik terhadap kejenuhan akademik bernilai 0,00 yang berarti
terdapat kontribusi beban akademik terhadap kejenuhan akademik, dan nilai signifikansi
manajemen waku terhadap kejenuhan akademik bernilai 0,135 yang berarti tidak terdapat
kontribusi manajemen waktu terhadap kejenuhan akademik.

Kata kunci: beban akademik; manajemen waktu; kejenuhan akademik.

1. Pendahuluan .

Kejenuhan akademik merupakan kondisi kelelahan fisik dan psikis yang dapat
menghambat keberhasilan peserta didik dalam belajar, kondisi ini disebabkan suasana
belajar yang kaku, keras dan menuntut banyak hal (Febriani dkk., 2021; Rahman dkk., 2020;
Christiana, 2020; Muflihah & Savira, 2021). Menurut Maslach dan Leiter, kejenuhan akademik
disebabkan oleh tingkat konsep diri yang tinggi dimana individu cenderung
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mempertahankan pencapaiannya sehingga tekanan yang dialami lebih tinggi dari individu
yang konsep dirinya rendah, keterbatasan individu dalam memenuhi tuntutan tugas sehingga
menyebabkan kelebihan tuntutan tugas yang perlu diselesaikan, dukungan sosial dari
lingkungan, manajemen yang buruk dapat menyebabkan kesulitan menyusun prioritas, serta
pengorganisasian dan aturan di lingkungan sekolah yang tidak teratur menimbulkan
ketidakadilan (Maslach & Leiter, 1997). Freudenberger (dalam Na’imah & Mudjahid, 2018)
berpendapat bahwa kejenuhan terbentuk atas adanya kesenjangan antara kondisi yang
dialami individu dengan lingkungan dan jenis tuntutan tugas.

Dalam beberapa setting pendidikan, terdapat 15,7% peserta didik SMA Dharma Patra
mengalami kejenuhan akademik, dalam setting pendidian kejuruhan ditemukan terdapat
40,8% peserta didik mengalami kejenuhan dengan kategori sedang dan 12% peserta didik
mengalami bunrout dalam kategori tinggi, dalam setting pendidikan tinggi 26,6% mahasiswa
beresiko tinggi mengalami kejenuhan akademik, dan penelitian lain menunjukkan 67%
peserta didik kelas XI mengalami kejenuhan akademik dengan kategori sedang dan 18%
mengalami kejenuhan akademik dengan kategori tinggi (Arlinkasari & Akmal, 2017; Nurlaili,
2021; Roza, 2018; Winahyu, 2020). Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peserta didik memiliki kecenderungan mengalami kejenuhan akademik. Keadaan ini dapat
menyebabkan problematika bagi peserta didik seperti, penurunan hasil belajar, menurunnya
kemampuan menyesuaikan diri di sekolah, meningkatkan prokastinasi, dan meningkatkan
penggunaan media sosial secara berlebihan. Selain itu, kejenuhan juga dapat memberikan
dampak negatif bagi kesehatan diantaranya eating disorder, kurangnya jam tidur dan depresi
(Kristanto dkk., 2016; Nurlaili, 2021; Rozzaqyah, 2021; Walburg dkk., 2016; Wei dkk., 2021;
Wolf & Rosenstock, 2017; Yulianti, 2021).

Tugas utama peserta didik adalah belajar, namun tugas yang berlebihan dapat
membuat peserta didik mengalami kejenuhan dalam belajar. Beban akademik menjadi faktor
terbesar penyebab stres yang mengarah pada kejenuhan akademik (Liu dkk., 2015;
Mustikawati & Putri, 2018). Dalam penelitian Weerasinghe dkk, dijelaskan bahwa 90%
penyebab kejenuhan pada peserta didik ditimbulkan akibat beban akademik yang berat
(Weerasinghe dkk., 2012). Beban akademik dijelaskan sebagai jumlah jam yang ditempuh
untuk menyelesaikan kegiatan pembelajaran agar dapat mencapai hasil belajar yang
diharapkan (Nosair & Hamdy, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kyndt ditemukan subjek merasa beban
akademik menjadi suatu hal yang tidak dapat dimanajemen karena terlalu banyak tekanan
terhadap waktu yang diberikan (Kyndt dkk. 2014). Seringkali, durasi pengumpulan tugas
menjadi tantangan tersendiri yang tidak bisa dikontrol peserta didik. Beban akademik yang
tidak terorganisir membuat peserta didik memakan banyak waktu untuk menerka kegiatan
yang perlu dikerjakan dalam memenuhi tuntutan yang diberikan. Hal ini, memberikan sebuah
tekanan pada individu yang dapat menyebabkan munculnya kejenuhan.

Untuk mengatur beban akademik tersebut, dibutuhkan manajemen waktu yang baik
agar aktivitas yang dijalankan dapat terlaksana secara efektif dan efisien serta mencegah
timbulnya kejenuhan (Wahidaty, 2021). Memanajemen waktu berarti merencanakan suatu
aktivitas dalam satuan waktu tertentu dengan memanfaatkan sumber daya agar berjalan
dengan efektif dan efisien sehingga dapat mendatangkan suatu keberhasilan (Wahidaty,
2021). Berdasarkan penelitian Hou dan Yuan, dikatakan bahwa semakin buruk manajemen

223



Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 3(3), 2023, 222-232

waktu yang dimiliki, maka semakin tinggi tingkat kekelahan yang dialami (Hou & Yuan,
2019). Pernyataan ini diperkuat dengan adanya penelitian oleh Yener yang menguji peran
manajemen waktu pada kejenuhan dan performa individu, dan penelitian Mahmoodi
menemukan kejenuhan akademik dapat ditekan dengan manajemen waktu yang
baik(Mahmoodi-Shahrebabaki, 2015; Yener, Arslan, & Kiling, 2021).

Di SMKN 6, peneliti mendapati peserta didik mengeluhkan lelah akibat tugas yang
menumpuk walaupun sudah dikerjakan tepat waktu sehingga lebih memilih untuk bermain
game online maupun sosial media. Selain itu, peserta didik belum dapat membuat dan
melaksanakan manajemen waktu yang baik, dilihat dari kurangnya komitmen peserta didik
dalam melaksanakan manajemen waktu yang telah dibuat. Untuk mengatasi hal tersebut,
konselor bekerjasama dengan berbagai pihak membantu peserta didik mengejar
ketertinggalan tugas serta meningkatkan motivasi dalam beradaptasi dengan lingkungan
sekolah.

Beban akademik dan manajemen waktu menjadi faktor yang mengakibatkan terjadinya
kejenuhan pada peserta didik. Beban akademik yang sulit dimanajemen akibat banyaknya
tuntutan yang perlu diselesaikan serta penggunaan waktu yang tidak terorganisir memiliki
pengaruh terhadap kejenuhan. Problematika yang telah dipaparkan tersebut merupakan
ranah bimbingan dan konseling yang termasuk pada komponen layanan responsif bidang
belajar. Peserta didik SMK memiliki tugas perkembangan berupa mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhannya agar dapat mengikuti dan
melanjutkan pelajaran atau mempersiapkan karir serta mempersiapkan peran dalam
kehidupan bermasyarakat. Tugas perkembangan tersebut termasuk kedalam SKKPD
kematangan intelektual. (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016;
Santoso, 2013).

Peneliti mengangkat pembahasan ini karena tidak banyak literatur yang membahas
mengenai masalah ini, sehingga tertarik untuk mengetahui seberapa besar kontribusi yang
ditimbulkan beban akademik dan manajemen waktu terhadap kejenuhan pada peserta didik.
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, peneliti mengangkat tema “Kontribusi
Beban Akademik dan Manajemen Waktu Terhadap Kejenuhan Akademik Pada Peserta Didik
SMKN 6 Malang”. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi tambahan
informasi bagi konselor dalam menyusun layanan bimbingan dan konseling yang sesuai
khususnya berkaitan dengan beban akademik, manajemen waktu serta kejenuhan akademik
yang dialami peserta didik.

2. Metode .

Metode penelitian menggunakan desain korelasional, untuk melihat kontribusi dari
fenomena yang diteliti. Pada penelitian ini, variabel yang akan diteliti yaitu beban akademik
dan manajemen waktu sebagai variabel bebas dan kejenuhan akademik sebagai variabel
terikat. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 6 Malang
dengan jumlah populasi sebanyak 2384 peserta didik. Jumlah sampel sebanyak 310 subjek
yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling karena anggota populasi tidak
homogen dan berstrata (Nuryadi, Astuti, Utami, & Budiantara, 2017).

Pengumpulan data menggunakan instrumen inventori beban akademik, instrumen
inventori manajemen waktu dan instrumen inventori kejenuhan akademik dengan pilihan
jawaban menggunakan skala likert. Skala yang digunakan terdiri atas 4 pilihan jawaban yakni
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tidak sesuai, kurang sesuai, sesuai dan sangat sesuai. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu school burnout inventory (SBI) terjemahan Bahasa Indonesia diadaptasi
dari Rahman (Rahman, 2020). Nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,738 dan validitas
KMO sebesar 0,737 dengan signifikansi 0,00. Dari 9 item pernyataan, semua item valid dan
reliabel serta layak digunakan untuk mengukur kejenuhan akademik peserta didik SMK.
Berikut ditampilkan tabel 1 mengenai blueprint instrumen kejenuhan akademik.

Tabel 1. Blueprint Instrumen Kejenuhan Akademik

Variabel Sub Variabel Indikator Item Item
Valid Gugur
Kejenuhan Kelelahan Kelelahan 1,4
akademik Emosional Menurunnya tingkat 7,9
emosional
Depersonalisasi dan Kehilangan minat 2,5
sinisme Acuh 6
Penurunan pencapaian Penurunan rasa 3
personal mampu
Penurunan pencapaian 8
prestasi

Instrumen inventori beban akademik memiliki nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar
0,783 dan nilai validitas KMO sebesar 0,624. Dari 30 item pernyataan, 7 item gugur dan 23
item dinyatakan valid serta reliabel sehingga layak digunakan untuk mengukur beban
akademik peserta didik SMK. Berikut ditampilkan tabel 2 mengenai blueprint instrumen
beban akademik.

Tabel 2. Blueprint Instrumen Beban Akademik

Variabel Sub Indikator Item Valid Item
variabel Gugur
Beban Objektif Jumlah jam mata pelajaran 1,2, 3
Akademik Waktu yang digunakan untuk 6 4,5
kegiatan ekstrakulikuler
Pekerjaan 7,8,9
Subjektif Penggunaan waktu 10,11,12
Kuantitatif Penyusunan rencana dan penetapan 13,14,15
prioritas
Struktur mata pelajaran 16,18 17
Keaktifan dalam bertanya 20,21 19
Subjektif Karakteristik lingkungan belajar 22,23,24
Kualitatif Karakteristik tugas 25,27 26
Karakteristik individu 28,29 30

Instrumen inventori manajemen waktu memiliki nilai reliabilitas alpha cronbach
sebesar 0,821 dan nilai validitas KMO sebesar 0,709. Dari 20 item pernyataan, 2 gugur dan 18
item dinyatakan valid serta reliabilitas sehingga layak digunakan untuk mengukur
manajemen waktu peserta didik SMK. Berikut ditampilkan tabel 3 mengenai blueprint
instrumen manajemen waktu.
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Tabel 3. Blueprint Instrumen Manajemen Waktu

Variabel Sub Variabel Indikator Item Valid Item
Gugur
Manajemen  Menetapkan tujuan dan Menetapkan tujuan 1,2,3,4
Waktu menyusun skala Meyusun skala 5,6,7,8,9,10
prioritas prioritas
Mekanisme manajemen Pembuatan jadwal 11,12,13,14
waktu
kontrol terhadap Pengaturan waktu 15,18 16,17
waktu
Preferensi terhadap Melaksanakan jadwal 19,20
pengorganisasian

Data yang terkumpul melewati tahap penyeleksian, tahap tabulasi, dan skoring. Teknik
analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Prosedur
analisis data dibantu dengan program IBM SPSS Statistic 16 for Windows.

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1. Hasil

3.1.1. Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dikethaui terdapat 228 subyek laki-laki dan 82
subyek perempuan. Untuk mengkategorikan data yang didapatkan digunakan rumus sebagai
berikut, X> mean+ SD dikategorikan tinggi, Mean-SD<X<Mean+SD dikategorikan sedang, dan
X<Mean-SD dikategorikan rendah.

Pada pengukuran kejenuhan akademik, nilai mean sebesar 18,34 atau dibulatkan
menjadi 18 dan nilai standar deviasi sebesar 5,496 atau dibulatkan menjadi 5. Dari 310
subjek, sebanyak 19% mengalami kejenuhan dengan kategori tinggi, 62% dengan kategori
sedang dan 19% dengan kategori rendah. Berikut ditampilkan tabel 4 mengenai kategori skor
variabel kejenuhan akademik.

Tabel 4. Kategori Skor Kejenuhan Akademik

Kategori Rentang frekuensi Persentase
Tinggi X>24 60 19%
Sedang 13<X<24 191 62%
Rendah X<13 59 19%
Total 310 100%

Pada pengukuran beban akademik, nilai mean sebesar 54,74 atau dibulatkan menjadi
55 dan nilai standar deviasi sebesar 7,943 atau dibulatkan menjadi 8. Dari 310 subjek,
sebanyak 14% mengalami beban akademik dengan kategori tinggi, 69% dengan kategori
sedang dan 17% dengan kategori rendah. Berikut ditampilkan tabel 5 mengenai kategori skor
variabel beban akademik.
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Tabel 5. Kategori Skor Beban Akademik

Kategori Rentang frekuensi  Persentase
Tinggi X>63 43 14%
Sedang 47<X<63 214 69%
Rendah X <47 53 17%

Total 310 100%

Pada pengukuran manajemen waktu, nilai mean sebesar 49,05 atau dibulatkan menjadi
49 dan nilai standar deviasi sebesart 9,312 atau dibulatkan menjadi 9. Dari 310 subijek,
sebanyak 46% subjek memiliki manajemen waktu dengan kategori tinggi, 27% dengan
kategori sedang dan 27% dengan kategori rendah. Berikut ditampilkan tabel 6 mengenai
kategori skor variabel manajemen waktu.

Tabel 6. Kategori Skor Manajemen Waktu

Kategori Rentang frekuensi  Persentase
Tinggi X>58 143 46%
Sedang 58<X<40 82 27%
Rendah X <40 84 27%

Total 310 100%

3.1.2. Hasil Uji Prasyarat
Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan uji
heterokedasitas. Pada uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan
pengambilan keputusan bahwa data penelitian berdistribusi normal apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig. 0,138>0,05 sehingga dikatakan data
berdistribusi normal.

Pada uji linieritas variabel beban akademik dan manajemen waktu, memiliki nilai
deviation of linearity sig. 0,471>0,05, uji linieritas pada variabel beban akademik terhadap
kejenuhan akademik nilai deviation of linearity sebesar sig. 0,545> 0,05, dan uji linieritas
pada variabel manajemen waktu terhadap kejenuhan akademik nilai deviation of linearity
sebesar sig. 0,626> 0,05. Berdasarkan hasil uji linieritas, maka dapat dikatakan terdapat
hubungan yang linier antara beban akademik dan manajemen waktu terhadap kejenuhan
akademik.

Pada uji multikolinieritas, nilai tolerence beban akademik dan manajemen waktu
sebesar 0,847>0,100 serta nilai VIF beban akademik dan manajemen waktu sebesar
1,181<10,0, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Pada uji
heterokedasitas menggunakan diagram scatterplot, titik-titik tersebar di atas dan di bawah
angka nol dan tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi gejala heterokedasitas.

Berdasarkan hasil uji prasyarat, dapat disimpulkan data yang dikumpulkan memenuhi
syarat untuk dilakukan prosedur analisis regresi. Data yang dikumpulkan terdistribusi
normal, tiap variabelnya memiliki hubungan yang linier, tidak terjadi gejala multikolinieritas
dan tidak terjadi gejala heterokedasitas.
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3.1.3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Beban Akademik Terhadap
Variabel Kejenuhan Akademik

Pada analisis linier sederhana antara variabel beban akademik terhadap kejenuhan
akademik, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,00<0,05, nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,194 dan nilai koefisien variabel sebesar 0,305. Berdasarkan nilai tersebut
dapat dikatakan bahwa terdapat kontribusi signifikan beban akademik terhadap kejenuhan
akademik sebesar 19,4% Dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima, yakni terdapat
kontribusi signifikan antara beban akademik terhadap kejenuhan akademik. Hasil analisis
linier sederhana variabel beban akademik terhadap variabel kejenuhan akademik
menggunakan aplikasi SPSS ditampilkan pada tabel 7.

Tabel 7. Output SPSS Regresi Linier Sederhana Variabel Beban Akademik Terhadap

Kejenuhan Akademik
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients i
ig.
Model B Std. Error Beta &
1 (Constant) 1.658 1.959 .847  .398
Beban Akademik .305 .035 440 8.605 .000
Persamaan regresi linier sederhana dituliskan sebagai berikut:
Y =1,582 + 0,305X; )]

3.1.4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Manajemen Waktu Terhadap
Variabel Kejenuhan Akademik

Pada analisis linier sederhana antara variabel manajemen waktu terhadap kejenuhan
akademik, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,135>0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat
dikatakan tidak terdapat kontribusi manajemen waktu terhadap kejenuhan akademik dan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak. Hasil analisis linier sederhana variabel beban
akademik terhadap variabel kejenuhan akademik menggunakan aplikasi SPSS ditampilkan
pada tabel 8.

Tabel 8. Output SPSS Regresi Linier Sederhana Variabel Manajemen Waktu Terhadap

Kejenuhan Akademi
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 20.802 1.673 12.431 .000
Manajemen
Waktu -.050 .034 -.085 -1.498 .135
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3.2 Pembahasan

3.2.1 Kontribusi Beban Akademik Terhadap Kejenuhan Akademik

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa beban akademik memiliki kontibusi
positif terhadap kejenuhan akademik peserta didik SMKN 6 Malang. Semakin tinggi beban
akademik yang diterima maka semakin tinggi pula kejenuhan akademik. Tingkat beban
akademik peserta didik SMKN 6 Malang yakni, sebanyak 14% mengalami beban akademik
dengan kategori tinggi, 69% dengan kategori sedang dan 17% dengan kategori rendah.
Tingkat kejenuhan akademik di SMKN 6 Malang, yakni, 19% mengalami kejenuhan dengan
kategori tinggi, 62% dengan kategori sedang dan 19% dengan kategori rendah. Beban
akademik yang diterima peserta didik SMKN 6 Malang berkontribusi sebanyak 19,4%
terhadap kejenuhan akademik, sedangkan 80,6% kejenuhan akademik disebabkan oleh
faktor di luar variabel penelitian ini. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan Khoirin (Khoirin, 2017) dan Jacob (Jacobs & Dodd, 2003) yang menyimpulkan
bahwa beban akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejenuhan.

Beban akademik merupakan jumlah keseluruhan kegiatan pembelajaran yang harus
ditempuh peserta didik selama satu semester. Beban akademik meliputi jumlah keseluruhan
jam pelajaran, persepsi individu terhadap tekanan waktu yang digunakan, serta persepsi
individu mengenai tekanan dalam memenuhi tuntutan akademik. Timbulnya kejenuhan
akibat beban akademik dapat terjadi apabila individu mengalami kesenjangan antara diri dan
lingkungan dalam memenuhi setiap tuntutan. Terdapat keterbatasan kemampuan individu
dalam memenuhi tuntutan sehingga menyebabkan kejenuhan. Individu yang mengalami
kejenuhan menunjukkan keadaan lelah secara fisik seperti sakit kepala, insomnia, letih, dll;
lelah secara emosional seperti mudah marah, tertekan, sedih, dll; serta kelelahan secara
mental seperti merasa gagal, kurang kompeten, dll(Aufa, 2014).

3.2.2 Kontribusi Manajemen Waktu Terhadap Kejenuhan Akademik

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa tidak terdapat Kkontribusi
manajemen waktu terhadap kejenuhan akademik peserta didik SMKN 6 Malang. Hasil
tersebut mendukung penelitian Kordzanganeh yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara manajemen waktu terhadap kejenuhan akademik
(Kordzanganeh, Bakhtiarpour, Hafezi, & Dashtbozorgi, 2021). Dapat dikatakan bahwa,
kejenuhan akademik yang dialami peserta didik SMKN 6 Malang tidak disebabkan oleh
manajemen waktu, namun disebabkan oleh faktor lain di luar variabel penelitian ini.

Manajemen waktu menjadi salah satu kemampuan yang efektif untuk meraih tujuan
karena individu berusaha untuk mengontrol waktu dan disiplin mengoptimalkan waktu
(Pakseresht, Khodayari, & Mohamadi, 2014). Dengan adanya manajemen waktu prioritas
tugas menjadi lebih jelas, dapat mengurangi prokrastinasi, membantu invididu
menyelesaikan tugas sesuai skala prioritas, tugas dapat diselesaikan dengan sistematis,
menghindarkan dari tugas ganda dalam satu waktu, serta membantu individu untuk
melakukan evaluasi dan peningkatan terkait penggunaan waktu untuk menyelesaikan suatu
kegiatan (Nurdiana, 2020; Wahidaty, 2021). Manajemen yang buruk membuat individu sulit
untuk menyusun prioritas, namun dengan manajemen waktu yang baik, individu dapat
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mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam memenuhi tuntutan (Atos, 2014; Bruce, 2009;
Maslach & Leiter, 1997).

3.2.3 Implikasi Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling sebagai upaya sistematis dan terprogam yang dilaksanakan
konselor bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik dalam mencapai
kemandirian (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Pada kegiatan pembelajaran,
kerap kali peserta didik mengalami hambatan dalam mengikuti program pendidikan yang
telah disusun maka dari itu untuk mewujudkan keberhasilan proses belajar, bidang
bimbingan dan konseling memiliki peran membentuk suasana sejahtera, sehat dan
membantu peserta didik mencapai perkembangan yang optimal (Lase, 2018; Santoso, 2013).

Layanan bimbingan dan konseling bertujuan agar peserta didik mampu merencanakan
kegiatan yang dibutuhkan bagi kehidupannya dimasa kini hingga masa mendatang, mampu
mengoptimalkan potensi yang dimiliki, mampu beradaptasi dengan lingkungan, serta
mengatasi hambatan yang dialami. Secara khusus peran bimbingan dan konseling dalam
mengoptimalkan proses belajar yakni dengan membantu peserta didik menyadari potensi
dan hambatan yang timbul selama proses belajar, membantu peserta didik memiliki perilku
belajar yang positif, membantu peserta didik memiliki motif untuk senantiasa belajar,
membantu peserta didik dalam menemukan teknik belajar yang efektif bagi dirinya,
membantu peserta didik agar terampil merencanankan pendidikan dan menetapkan tujuan,
serta membantu peserta didik menyiapkan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian
(Santoso, 2013).

4 Simpulan .
Beban akademik memiliki kontribusi dengan arah positif terhadap kejenuhan
akademik peserta didik, yaitu semakin tinggi beban akademik yang diberikan maka semakin
tinggi kejenuhan akademik yang dirasakan. Dalam penelitian ini, manajemen waktu tidak
memiliki kontribusi pada kejenuhan akademik peserta didik SMKN 6 Malang, sehingga dapat
dikatakan bahwa penyebab kejenuhan akademik peserta didik SMKN 6 Malang adalah beban
akademik dan faktor lain di luar variabel yang diteliti.

Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan dapat membantu konselor dalam memberikan
layanan bimbingan dan konseling berkaitan dengan beban akademik, manajemen waktu, dan
kejenuhan akademik. kemudian, untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian
pada faktor lain yang berkontribusi terhadap kejenuhan akademik yang belum diteliti dalam
penelitian ini.
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